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I N F O  A R T I K E L  A B S T R A K 

  

 

 

 

Setiap koperasi memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai koperasi salah 

satunya dengan meningkatkan kualitas laba. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, manajemen koperasi harus mampu mengelola dan 

menggembangkan koperasinya sesuai strategi dan kebijakan yang telah 

ditetapkan oleh koperasi tersebut. Perputaran modal kerja, perputaran 

piutang dan tingkat likuiditas sangat penting untuk meningkatkan 

kemampuan koperasi dalam memperoleh keuntungan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perputaran modal kerja dan perputaran piutang dan 

tingkat likuiditas pada KUD Pasirian Lumajang periode tahun 2013-2017”. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif, dalam penelitian ini data 

yang digunakan adalah data sekunder dan sumber data yang digunakan 

adalah sumber data internal. Dalam penelitian ini variabelnya yaitu 

perputaran modal kerja, perputaran piutang dan likuiditas. Metode yang 

digunakan yaitu dengan cara menelusuri seluruh dokumen yang berupa 

laporan keuangan yang terdiri atas neraca dan laporan laba rugi dari KUD 

“Sedyo Utomo” yang telah diaudit periode tahun 2013-2017. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa perputaran modal kerja pada KUD 

“Sedyo Utomo” tidak memberikan hasil yang signifikan terhadap tingkat 

likuiditas, sedangkan berdasarkan hasil analisa data perputaran piutang, 

dapat diketahui ada hasil positif yang ditimbulkan oleh perputaran piutang 

sehingga akan mampu meningkatkan likuiditas pada KUD “Sedyo Utomo”.  
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  A B S T R A C T 

  Each cooperative has a goal to increase the value of cooperatives, 

one of them is by improving the quality of earning. To achieve this goal, the 

management ofcooperataoves must be able to manage and develop the 

cooperative according to the strategies and policies set by the cooperative. 

Working capital turnover, accounts receivable turnover and the level of 

liquidity are very important to increase the ability of cooperative to obtain 

profits. This type of research is descriptive quantitative, in this study the 

used is secondary, namely in the from of financialstatements consisting of 

balance sheets and income statements which are internal  sources from the 

KUD “Sedyo Utomo” audited for the pero=iod 2013-2017. The results of 

this study prove that the working capital turnover in the KUD “Sedyo 

Utomo” does not have a significants receivable turnover, it can be seen that 

there is a positive effect caused by accounts receivable turnover so it will be 

able to increase liquidity in KUD “Sedyo Utomo” 
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PENDAHULUAN  

Setiap koperasi memiliki tujuan untuk meningkatkan nilai koperasi salah satunya dengan meningkatkan 

kualitas laba. Untuk mencapai tujuan tersebut, manajemen koperasi harus mampu mengelola dan 

menggembangkan koperasinya sesuai strategi dan kebijakan yang telah ditetapkan oleh koperasi tersebut. 

Penelitian modal kerja dilakukan oleh Galih Wicaksono (2016) melakukan penelitian dengan judul “Analisis 

Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Likuiditas, Perputaran Aset Lancar, dan Kas Berbanding Total Aktiva 

Terhadap Profitabilitas” Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan perputaran modal kerja, 

likuiditas, perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan kas berbanding total aktiva 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Secara parsial hanya variabel-variabel perputaran modal kerja, 

perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan, dan kas berbanding total aktiva secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Bersadarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Analisis Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang dan Tingkat Likuiditas pada KUD 

Pasirian Lumajang periode tahun 2013-2017” dengan tujuan untuk mengetahui Perputaran Modal Kerja dan 

Perputaran Piutang dan Tingkat Likuiditas pada KUD Pasirian Lumajang periode tahun 2013-2017”. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang menggunakan data sekunder, 

yaitu berupa data laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi yang secara langsung 

dipublikasikan serta sumber data internal yang digunakan yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

obyek penelitian, yaitu KUD Pasirian Lumajang yang berasal dari dalam. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh dalam penelitian ini adalah mendapatkan data laporan keuangan, menganalisa tentang perputaran 

modal kerja, perputaran piutang, timgkat likuiditas dan menyimpulkan hasil dari analisa data tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian variabel perputaran modal kerja, dapat diketahui ada pengaruh negatif yang 

ditimbulkan oleh perputaran modal kerja sehingga akan mempengaruhi besar kecilnya likuiditas KUD pada 

tahun 2013-2017. Dengan demikian apabila perputaran modal kerja turun akan mempengaruhi tingkat likuiditas. 

Sebaliknya jika perputaran modal kerja meningkat maka tingkat likuiditas akan naik pesat dan apabila 

perputaran modal kerja stabil maka tingkat likuiditas akan mengalami stabil. Hasil pengujian variabel perputaran 

piutang, dapat diketahui ada pengaruh positif yang ditimbulkan oleh perputaran piutang sehingga akan mampu 

meningkatkan likuiditas KUD pada tahun 2013-2017. Dengan demikian akan terjadi peningkatan likuiditas 

sehingga secara tidak langsung jika likuiditas meningkat itu akan memberikan peluang untuk penambahan aset 

pada koperasi, jika aset bertambah maka semakin meningkat jumalah uang yang akan disalurkan atau 

dipinjamkan kepada masyarakat. Kedepannya diharapkan KUD Sedyo Utomo dapat lebih menambah bidang 

usaha guna untuk meningkatkan likuiditas yang diperoleh. Jadi untuk meningkatkan laba tidak hanya dilakukan 

dengan usaha penyaluran kredit pada unit simpan pinjam tetapi bisa dilakukan dengan unit-unit usaha lain. 

Berdasarkan hasil analisa perputaran modal kerja perputaran piutang dan tingkat likuiditas secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap tingkat likuiditas pada KUD “Sedyo Utomo” periode tahun 2013-2017. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa perputaran modal kerja dan perputaran piutang secara silmultan mempengaruhi 

likuiditas pada KUD “Sedyo Utomo”. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, dan teknik analisis data serta pembahasan hasil penelitian yang telah 

dikemukakan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini bahwa perputaran modal kerja 

pada KUD “Sedyo Utomo” tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat likuiditas, bahwasanya 

jika perputaran modal kerja menurun maka likuiditasnya akan meningkat, begitupula sebaliknya jika tingkat 

likuiditasnya menurun maka perputaran modal kerjanya akan meningkat. Sedangkan berdasarkan hasil analisa 

data perputaran piutang, dapat diketahui ada pengaruh positif yang ditimbulkan oleh perputaran piutang sehingga 

akan mampu meningkatkan likuiditas pada KUD “Sedyo Utomo”. Diharapkan KUD “Sedyo Utomo” dapat lebih 

menigkatkan perputaran modal kerja, agar tidak terlalu banyak kas yang menganggur dan tidak dimanfaatkan. 

 

 

DAFTAR PUSTAKA  

Anwar Sanusi. 2012. Metode Penelitian Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 

Bambang, Riyanto. (2011). Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi Keempat, Cetakan Ketujuh. 

Yogyakarta: YBPFE UGM. 

Fahmi, Irham. (2011). Analisa Laporan Keuangan. Bandung: Alfabeta. 

Halim, A. (2015). Manajemen Keuangan Bisnis. Jakarta: Mitra Wacana Media. 



  E-ISSN : 2715-8586,  
 Available online at: 
 http://jkm.stiewidyagamalumajang.ac.id/index.php/jra 
 

| 37 

Harahap, Sofyan Syafri. 2009. Teori Kritis Laporan Keuangan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Husain Umar. 2005. Metode Penelitian. Jakarta: Salemba Empat. 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2012). Standart Akuntansi Keuangan. Jakarta: Salemba Empat. 

Ismawati, D. (2013). Pengaruh Perputaran Modal kerja dan Perputaran Piutang terhadap Tingkat Likuiditas 

pada KUD Sido Makmur Sumbersuko Lumajang. Skripsi Tidak Dipublikasikan STIE Widya Gama, 

Lumajang. 

Jumingan. (2011). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Kasmir. 2013. Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali Pers. 

Margono. 2004. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

Martono. 2007. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: Ekonisia.Munawir. (2010). Analisia Laporan Keuangan, 

Cetakan Keempat belas. Liberty, Yogyakarta. 

Retnosari, D. A. (2015). Analisis Modal Kerja dalam Memenuhi Kebutuhan Anggota Koperasi Guru Pasirian 

Lumajang. Skripsi Tidak Dipublikasikan. STIE Widya Gama, Lumajang. 

Skousen & Stice. 2001. Akuntansi keuangan menengah Edisi Kesembilan, Jilid satu Terjemahan. Jakarta: 

Salemba Empat. 

Subramanyam. 2011. Analisis Laporan Keuangan-financial. Edisi 10. Penerbit Salemba Empat 

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 25 Tahun 1992 Tentang Perkoprasian. 

Yuniningsih. 2018. Dasar-dasar Manajemen Keuangan Edisi Pertama. Sidoarjo: Indomesia Pustaka. 

 

 

 

  


